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ABSTRAK

Alyya Oksa Putri Cludia, 2016: Studi Deskriptif Pembelajaran Bernyanyi
Unisono Lagu Nusantara di SMP 16 Kota
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang
Pembelajaran bernyanyi unisono lagu nusantara di SMP 16 Kota Padang.
Penelitian ini membahas bagaimana pembelajaran bernyanyi unisono
lagu nusantara belum menunjukan hasil yang baik, penerapan metode
pembelajaran bernyanyi unisono kurang optimal serta pendekatan dan
strategi pembelajaran bernyanyi kurang relevan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
analisis yang membuat gambaran secara jelas tentang objek penelitian
yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pembelajaran bernyanyi unisono siswa telah mencapai nilai yang
baik secara keseluruhan,walaupun masih ada sebagian siswa belum
punya pemahaman bernyanyi yang baik, dikarenakan siswa ada yang
tidak tepat dari segi melodi, ritme, dan teknik vokal, dari 34 siswa nilai
akhir rata-rata hasil belajar siswa berjumlah 83, hasil penelitian
menunjukan pembelajaran bernyanyi unisono telah mencapai nilai di
atas rata-rata.

Kata Kunci: Pembelajaran bernyanyi, teknik vokal dan hasil
belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses pembimbingan
dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang
mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehar dan berakhlak (berkarakter)
mulia (UU No. 20 tahun 2003) buku Suyadi (2013:4).

Sekolah atau lembaga pendidikan dalam mempunyai tugas dan fungsi
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum
dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
beserta penjelasannya Bab 1l Pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa-
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Gambaran pendidikan dilihat dari teori pendidikan secara faktual adalah
aktivitas sekelompok orang dan guru yang melaksanakan kegiatan pendidikan
untuk orang-orang muda dan secara perspektif memberi petunjuk bahwa
pendidikan adalah muatan, arahan, pilihan yang telah ditetapkan sebagai wahana
pengembangan masa depan anak didik yang tidak terlepas dari keharusan kontrol

manusia.



Pembelajaran pada dasarnya membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar yang mana sebagai penentu utama keberhasilan
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik atau murid. Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan
aktivitas siswa dalam arti yang luas. Peranan guru bukan semata-mata
memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas
belajar agar proses belajar lebih memadai.

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru.
Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan
dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar
belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya,dan lain sebagainya.
Kesiapan guru untuk mengenal Kkarakteristik siswa dalam pembalajaran
merupakan modal utama penyampaian bahan ajar dan menjadi indikator
suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

Peran guru mutlak diperlukan dalam proses pembalajaran khususnya
dalam memilih metode pembelajaran ataupun kemajuan teknologi yang semuanya
ditujukan untuk kepentingan dalam proses belajar mengajar. Sebab jika ditinjau
dari undang-undang pendidikan nasional sebagaimana tersebut di atas, tugas guru
tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, tetapi lebih kepada
bagaimana guru menyiapkan peserta didik menjadi sumber daya manusia yang

terampil dan siap mengakses kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini.



Seperti halnya dalam pembelajaran seni budaya, bahwa tujuan pendidikan
kesenian itu sendiri adalah memberikan pengalaman estetik agar anak mampu
mengembangkan kepekaan artistik (sensitifitas) dan potensi kreatifitasnya,
memberikan kesempatan anak untuk mengungkapkan ide gagasan dan fantasi
sesuai dengan tingkat perkembangan dalam berbagai medium seni serta

membentuk pribadi yang sempurna.

Bernyanyi merupakan materi ajar seni musik yang harus dipelajari di
sekolah menengah tingkat pertama (SMP) baik itu sesuai KTSP ataupun
kurikulum 2013 yang sedang berlangsung saat ini, dalam hal ini peranan guru
sangat penting untuk dapat mencapai hasil belajar siswa dalam bidang seni
budaya (Seni Musik). Di Penelitian ini penulis ingin melihat seperti apa
pembelajaran siswa SMP 16 kota Padang dalam bernyanyi secara Unisono (satu
suara).Secara garis besar bernyanyi adalah syair yang dilafalkan sesuai dengan
nada, ritme, birama dan melodi tertentu hingga membentuk harmoni. Dalam
bernyanyi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan teknik
bernyanyi, yaitu: pernapasan,artikulasi, frasering, vibrasi, resonansi, dan intonasi.
Bernyanyi itu sendiri merupakan seni mengungkapkan pikiran dan perasaan

melalui nada dan kata-kata (Jamalus 1981: 95).

Mengajar bukan hanya sekadar menyampaikan materi pelajaran, akan
tetapi suatu proses mengubah prilaku siswa sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Oleh sebab itu, dalam proses mengajar terdapat kegiatan
membimbing siswa agar siswa berkembang sesuai dengan tugas-tugas

perkembangannya, melatih keterampilan baik keterampilan intelektual maupun



keterampilan motorik. Oleh karena itu, seorang guru perlu memiliki kemampuan
merancang dan mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang
dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan
siswa termasuk di dalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan media

pembelajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaran.

Sementara di SMP 16 kota Padang, pada observasi awaltanggal 16
februari 2016 peneliti menemukan guru masih belum menerapkan strategi
pembelajaran yang benar. Cara guru mengajar terkadang tidak sinkron antara teori
dan praktek. Guru di sini menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, dimana
strategi ini menekankan kepada proses bertutur. Materi pelajaran sengaja
diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah menyimak untuk
menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru, strategi ini lebih keceramah.
Strategi pembelajaran  ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan

pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach).

Selama pembelajaran berlangsung guru hanya terpaku kepada praktek,
tanpa menjelaskan teori secara keseluruhan, apa yang disampaikan guru selama
mengajar sesuai dengan rpp tetapi pada implementasinya tidak sesuai dengan teori
yang diberi guru, karena yang sudah diketahui guru disini menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori, kelemahan pada strategi ini adalah tidak semua siswa
memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik, strategi ini tidak
mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik perbedaan kemampuan,
pengetahuan, minat, dan bakat, serta gaya belajar. Selain itu strategi pembelajaran

ekspositori lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit



mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan bersosialisasi,

hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran, oleh karena itu, ada dua pendekatan
dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered
approach) dan pendekatan yang berpusat pada siswa ( student centred
approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi
pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau
pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi

pembelajaran induktif. (Wina Sanjaya, 2008:127).

Di SMP 16 kota Padang pendekatan pembelajaran nya menggunakan
pendekatan teacher centered approachyaitu pendekatan pembelajaran yang

berorientasi atau berpusat pada guru.

Tak terlepas dari strategi dan pendekatan pembelajaran untuk membuat
pembelajaran semakin mudah dimengerti siswa, guru seharusnya menggunakan
metode pembelajaran yang bagus dan bisa dimengerti. Selama proses belajar
mengajar guru lebih banyak berceramabh, ini disebut juga dengan metode ceramah
yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan
secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif

dalam buku Istarani (2012:1) oleh (Pupuh & Sobry, 2007: 61).



Metode ini tidak cocok digunakan dengan materi ajar yang dominan lebih
kepraktek karena tidak semua siswa memahami apa yang disampaikan guru dan
juga metode ini menyebabkan siswa menjadi pasif. Seharusnya, metode yang
digunakan untuk pembelajaran menyangkut kemampuan bernyanyi adalah metode
praktek. Metode praktek merupakan cara penyajian materi pelajaran dengan
keterlibatan langsung secara fisik maupun mental (mempratekkan langsung)
dalam proses belajar mengajar. Metode praktek menerapkan secara langsung
tentang keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Peran dominan dalam

metode ini adalah terletak pada siswa bukan guru, guru disini sebagai fasilitator.

Dalam buku Istarani (2012:117), Pupuh dan Sobry (2007: 64) mengatakan
bahwa penggunaan metode praktek dimaksudkan supaya mendidik dengan
memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat atau benda, seperti
diperagakan, dengan harapan anak didik menjadi jelas dan mudah sekaligus dapat

mempraktekkan materi yang dimaksud.

Tak terlepas dari strategi dan metode, guru juga perlu memperhatikan
teknik apa yang harus dipakai dalam belajar, Selanjutnya metode pembelajaran
dijabarkan ke dalam teknik dan gaya pembelajaran, teknik pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan
suatu metode secara spesifik. Teknik yang diberikan guru dalam pembelajaran ini
adalah teknik ceramah. Teknik ceramah adalah memberikan uraian atau
penjelasan kepada sejumlah murid pada waktu dan tempat tertentu. Dengan kata
lain teknik ini adalah sebuah teknik mengajar dengan menyampaikan informasi

dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya



mengikuti secara pasif. Teknik ini disebut juga dengan teknik kuliah atau teknik

pidato.

Untuk semakin menarik sebuah pembelajaran guru juga harus bisa
menerapkan taktik dalam pembelajaran, taktik pembelajaran merupakan gaya
seseorang dalam melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang
sifatnya individual. Dalam penyajian pembelajaran guru disini mempunyai taktik
dengan selera humor dalam mengajar, sehingga kelas tidak terlalu menoton
selama proses belajar mengajar, meskipun seperti itu peneliti menilai masih
kurangnya taktik guru, karena siswa masih tetap saja kurang memperhatikan dan
pembelajaran yang diberikan guru kurang membuat mereka tertarik, seharusnya

guru bisa membuat taktik yang lain agar semakin menariknya pembelajaran.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas guru. Dengan kata
lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu

pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran.

Dipenelitian ini peneliti ingin melihat pembelajaran siswa dalam
bernyanyi unisono,walaupun satu suara tidak menjamin semua siswa bisa sama
mengeluarkan ritme dan melodinya pas ketika mereka bernyanyi, apalagi lagu-
lagu nusantara sangat berperan dalam pebentukan berpikir kreatif sebagai media
pendidikan. Lagu nusantara  harus dinyanyikan  sesuai  dengan
tempo,irama,melodi dan nada yang tepat dan sesuai seperti apa yang tertera

dibuku lagu nusantara.Secara umum, fungsi musik bagi masyarakat Indonesia



antara lain sebagai sarana ataumedia upacara ritual, media hiburan, media ekspresi

diri, media komunikasi, pengiring tari,dan sarana ekonomi.

Globalisasi yang kini terjadi sedikit banyak akan mengakibatkan
pergesaran nilai-nilai diri dari tradisional ke yang lebih modern (barat). Untuk itu
di perlukan kemampuan memanfaatkan lingkungan sekitar dan percampuran
dengan budaya Indonesia untuk membentuk musik yang bersifat nasional. Karena,
sangat sulit untuk menggunakan suatu tradisi musik etnik d nusantara sebagai
musik nasional yang disebut sebagai musik Indonesia. Nasionalisme dalam musik
akan melengkapi sejarah musik dan dapat mengangkat lagu-lagu rakyat serta

melodi-melodi lokal dengan membaurkannya menurut aturan orkrestasi barat.

Ada banyak ragam musik di Indonesia. Ada musik tradisi dan ada musik
moderen. Semuanya mempunyai ciri khas sendiri yang memperkaya khasanah
musik di negeri kita. Sebagian besar musik itu digunakan untuk fungsi hiburan.
Dari sekian banyak musik yang ada, kita bisa mengelompokkannya berdasarkan
jenis lagunya seperti Musik untuk anak-anak mempunyai bentuk yang sederhana
dan kalimat lagu yang digunakan tidak terlalu panjang. Tema lagu disesuaikan
dengan jiwa anak-anak yang masih polos. Bahasanya sederhana dan mudah
ditangkap, tidak perlu banyak menggunakan kata kiasan atau ungkapan yang
berbelit-belit. Jumlah nada yang dipergnakan untuk menyusun melodi tidak lebih
dari 10 buah nada. Makin sedikit jumlah nada yang dipergunakan dalam
menyusun melodi lagu, makin berbobot lagu tersebut. Rentang nada atau jarak

nada dari yang paling tinggi ke yang paling rendah dalam lagu untuk anak-anak



pun tidak terlalu lebar. Begitupun lompatan nadanya. Sebab, ambitus suara anak-
anak masih sempit dan sedang dalam masa perkembangan. Rentang nada yang

terlalu lebar akan sulit dinyanyikan anak-anak.

Unisono sendiri artinya adalah teknik bernyanyi dimana satu suara atau

satu nada dinyanyikan banyak orang secara bersama.

Masih banyak siswa yang belum paham dan mengerti bagaimana cara
bernyanyi yang baik. Kebanyakan bernyanyi asal-asalan dan tidak paham seperti
apa bernyanyi yang baik tersebut. Apalagi guru lebih dominan ketika mengajar
menggunakan buku LKS (Lembar Kerja Siswa), lagu nusantara hanya beberapa
saja yang ada di buku LKS siswa, kurang lengkap. Jika terpaku ke LKS jadi
kurang menarik, seharusnya guru bisa membuatkan media yang bagus agar siswa
lebih mengerti dan paham dalam bernyanyi yang baik. Banyak juga yang ketika
bernyanyi malas mengeluarkan suara ataupun bernyanyi seperti berteriak dan
pengucapan lirik tidak jelas lebih tepatnya siswa kurang memperhatikan unsur-
unsur dalam menyanyi tersebut, bagaimana teknik pernafasan, ritme, intonasi,
artikulasi, nada, melodi dan lirik yang benar. Disini peran guru sangat penting
sekali agar siswa bisa mengerti dan paham membaca ritme dan melodi yang
benar. Maka dipenelitian ini peneliti akan meneliti dan membahas bagaimana
pembelajaran siswa bernyanyi secara unisono lagu nusantara di SMP 16 kota

Padang dalam studi deskriptif.
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran bernyanyi lagu nusantara belum menunjukan hasil yang baik.
2. Pembelajaran bernyanyi unisono belum maksimal.

3. Penerapan metode pembelajaran bernyanyi unisono kurang optimal.

4. Pendekatan dan strategi pembelajaran bernyanyi unisono kurang relevan.

5. Kemampuan bernyanyi unisono siswa di SMP 16 kota Padang.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan untuk memfokuskan permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Penulis membatasi penelitian ini pada “Studi
Deskriptif: Pembelajaran bernyanyi unisono lagu nusantara di SMP 16 kota

Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah pada “ Bagaimanakah Pembelajaran bernyanyi unisono lagu

nusantara di SMP 16 kota Padang dalam studi deskriptif”.
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E. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan dan menganalisis pembelajaran bernyanyi unisono lagu

nusantara di SMP 16 kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, dapat mengetahui “ Pembelajaran siswa dalam bernyanyi
unisono lagu nusantara secara baik dan benar.

2. Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan informasi dalam pembelajaran seni
budaya bagaimana nantinya siswa mampu bernyanyi dengan baik. Sehingga
dalam pembelajarannya dapat dilakukan secara jelas dan mudah ditangkap
siswa serta dapat dijadikan pedoman pembelajaran selanjutnya.

3. Sebagai media apresiasi untuk pembaca dan peneliti selanjutnya.

4. Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi strata 1 pada Jurusan

Pendidikan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.



BAB |1

KAJIAN TEORETIS
A. Landasan teori
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan ( Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991). Pendidikan itu sendiri
sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang sedang tumbuh dan disisi
lain nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik
untuk mendorong individu tersebut cakap Piaget (1986) dalam buku Sagala (2003:
1).

Dalam arti sempit pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan
umumnya di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Sedangkan para ahli
psikologi memandang pendidikan adalah pengaruh orang dewasa terhadap anak
yang belum dewasa agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran
penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosialnya dalam
bermasyarakat.

Maka pengertian pendidikan menjadi semakin luas, yang berarti setelah
anak dewasa tetap masih dalam proses pendidikan. Akan tetapi sifat
pendidikannya berbeda dengan sebelum mencapai kedewasaan. Batasan
pendidikan yang dibuat para ahli tampak begitu beraneka ragam, dan

kandungannya juga berbeda antara satu dengan yang lain.
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Dari uraian dan pengertian pendidikan di atas disimpulkan bahwa pada
dasarnya pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) untuk dengan penuh
tangsgung jawab membimbing anak-anak didik menjadi kedewasaan. Dilihat dari
sudut proses bahwa pendidikan adalah proses dalam rangka mempengaruhi
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada dirinya yang
memungkinkan sehingga berfungsi sesuai kompetensinya dalam kehidupan
masyarakat.

B. Pengertian Belajar danPembelajaran

1. Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku. Belajar dapat diartikan juga sebagai suatu usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Slameto, 2013: 2).

Hamalik (2013: 27) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses,
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Ada pula tafsiran lain
tentang belajar yang menyatakan, bahwa belajar adalah suatu proses perubahan

tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (1996: 7) dalam buku Sagala (2003:13)
belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa sendiri, dan siswa adalah sebagai
penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Belajar menurut
pandangan Skinner (1958: 14) dalam buku Sagala (2003:14) adalah suatu proses
adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progressif.
Belajar juga dipahami sebagai suatu prilaku, pada saat orang belajar, maka
responsnya menjadi lebih baik.Praktek pendidikan menitikberatkan pada segi
pengajaran, bukan pada siswa yang belajar. Praktek tersebut ditandai oleh peran
guru yang dominan dan siswa hanya menghafalkan pelajaran cakap Carl R.
Rogers (ahli psiko terapi).

Menurut Sudjana (2013: 28) belajar dan mengajar merupakan dua konsep
yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukan pada apa yang
harus dilakukan seseorang subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik),
sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pengajar.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
yang aktif dan proses yang mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar
individu. Proses disini lebih mengarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu yang
dapat mengubah tingkah laku seseorang.

2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara

sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
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dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan (Corey, 1986: 195) dalam
(Sagala 2003:61).

Lain halnya menurut Knirk dan Gustafson (1986:15) dalam (Sagala 2003:64)
pembelajaran merupakan suatu proses sistematis melalui tahap rancangan,
pelaksanaan , dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah
melalui tahapan perancangan pembelajaran.

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu Pertama, dalam proses
pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya
menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas
siswa dalam proses berfikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana
dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan
berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka
konstruksi sendiri.

Pembelajaran menurut Ngalimun (2013:67) pembelajaran berlangsung secara
aktif karena pembelajar itu aktif dan kreatif. Bukti keaktifan dan kekreatifan itu
dapat ditemukan dalam peranan dan fungsi otak kanan dan otak kiri pembelajar.
Pembelajaran pasif mengingkari kenyataan bahwa pembelajar itu aktif dan kreatif,
mengingkari peranan dan fungsi otak kanan dan otak kiri .

Pembelajaran berlangsung efektif dan optimal bila didasarkan pada
karakteristik gaya belajar pembelajar sehingga penting sekali pemahaman atas

gaya belajar pembelajar. Setidak-tidaknya ada tiga gaya belajar yang harus
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diperhitungkan dalam proses pembelajaran, yaitu gaya auditoris, gaya visual, dan
gaya kinestetis, Ngalimun (2013:67).

Dalam pembelajaran guru harus memiliki hakekat materi pelajaran yang
diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
berfikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat
meransang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan pengajaran yang

matang oleh guru.

3. Istilah- istilah dalam Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem
pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk
mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah
atau teori belajar tertentu, (Majid 2014:7).

Dalam bukunya Sanjaya (2006: 126), Kemp (1995) menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru serta
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
Berbeda dengan Kozma dalam Sanjaya(2007 dalam Suyadi (2013: 13) bahwa
strategi pembelajaran adalah sebagai kegiatan yang dilakukan guru untuk
memfasilitasi (guru sebagai fasilitator) peserta didik agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

a. Model pembelajaran

Model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan

sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan, istilah model digunakan untuk
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menunjukan pengertian yang pertama sebagai kerangka konseptual. Atas dasar
pemikiran tersebut, maka yang dimaksudkan dengan model pembelajaran adalah
kerangka konseptual dan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pengajaran, serta para guru dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas belajar mengajar, (Majid 2014: 13).

b. Pendekatan pembelajaran

Menurut Suyono dan Harianto (2013: 18) Pendekatan pembelajaran adalah
suatu himpunan asumsi yang saling berhubungan dan terkait dengan sifat
pembelajaran. Suatu pendekatan bersifat aksiomatik dan menggambarkan sifat-
sifat dan ciri khas suatu pokok bahasan yang diajarkan. Dalam pengertian
pendekatan pembelajaran tergambarkan latar psikologis dan latar pedagogis dari
pilihan metode pembelajaran yang akan digunakan dan diterapkan oleh guru
bersama siswa.

c. Metode pembelajaran

Menurut Majid (2014: 193) metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.

d. Teknik Pembelajaran

Teknik  merupakan  cara  yang  dilakukan  seseorang  dalam
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Teknik pembelajaran
merupakan cara guru menyampaikan bahan ajar yang telah disusun (dalam

metode) berdasarkan pendekatan yang dianut. Teknik yang digunakan oleh guru
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tergantung pada kemampuan guru atau siasat agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan berhasil dengan baik, (Majid, 2014: 231).

C. Pengertian Bernyanyi

Menurut Jamalus (1988: 46) kegiatan bernyanyi adalah merupakan
kegiatan dimana kita mengeluarkan suara secara beraturan dan berirama baik
diiringi oleh iringan musik ataupun tanpa iringan musik. Bernyanyi berbeda
dengan berbicara bernyanyi memerlukan teknik-teknik tertentu sedangkan
berbicara tanpa perlu menggunakan teknik tertentu.

Bernyanyi merupakan suatu bentuk kegiatan seni untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan manusia melalui suaranya. Suara itu adalah bunyi yang
dihasilkan oleh selaput suara yang bergetar, yang terletak dalam kotak suara
selaput suara, digetarkan oleh aliran udara pernafasan dari paru-paru (Jamalus,

1991: 13).

1. Melodi

Melodi adalah dalam arti harfiah urutan nada dan jangka waktu nada,
sementara,dalam arti lain, istilah tersebut memasukkan unsur musik lain seperti
warna nada. Melodi sering terdiri dari satu atau lebih frasa musik atau motif, dan
biasanya diulang-ulang dalam lagu dalam berbagai bentuk. Melodi juga dapat
digambarkan oleh gerak melodis atau nada atau interval,rentang pitch, dan

melepaskan ketegangan, kontinuitas dan koherensi, irama, dan bentuk.
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Gerakan melodi dapat berlangsung ketiga arah, yaitu kearah atas, kedepan,
dan kebawah atau dikatakan naik, datar, dan turun. Ketiga gerakan ini dapat pula
panjang dan pendek. (Jamalus, 1985:70)

2. Ritme

Ritme terbentuk dari suara dan diam. Suara dan diam tersebut
digabungkan untuk membentuk pola suara yang berulang untuk membuat ritme.
Ritme memiliki tempo yang teratur, namun dapat memiliki bermacam-macam
jenis. Beberapa ketukan dapat lebih kuat, lebih lama, lebih pendek, atau lebih
pelan dari yang lainnya.

Suara adalah bunyi yang keluar dari suatu karena adanya getaran yang
terjadi pada benda tersebut disebabkan karena udara yang bergetar. Suara
dihasilkan dan dibentuk oleh instrumen suara yang terdiri dari pita suara, rahang,
ruang mulut dan lidah. Getaran-getaran yang terjadi pada instrumen-instrumen
suara tersebut yang disebabkan oleh adanya getaran suara yang dihembuskan
menyebabkan terjadinya bunyi yang dikenal sebagai suara (Ardipal, 2004: 47)

3. Teknik vokal

a. Intonasi

Intonasi berasal dari kata in tone (inggris), dimana in artinya dalam dan
tone berarti nada. Maka bernyanyi dengan intonasi artinya bernyanyi dalam nada
yang tepat. Dan bila dikembangkan lebih lanjut, maka bernyanyi dengan intonasi
yang tepat mengandung pengertian bahwa bernyanyi itu di dilakukan dengan

nada-nada sesuai.
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Beberapa hal penting yang perlu dikuasai dalam penguasaan intonasi,
antara lain membidik intonasi yang tepat dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan nada. (Ardipal, 2004: 68)

b. Artikulasi

Artikulasi merupakan elemen penting dalam proses bernyanyi. Artikulasi
suara adalah cara mengucapkan kata-kata sambil bersuara. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa artikulasi adalah prodiksi bunyi bahasa yang
terjadi karena gerakan alat ucap.

Suara adalah bunyi yang keluar dari suatu karena adanya getaran yang
terjadi pada benda tersebut disebabkan karena udara yang bergetar. Suara
dihasilkan dan dibentuk oleh instrumen suara yang terdiri dari pita suara, rahang,
ruang mulut dan lidah. Getaran-getaran yang terjadi pada instrumen-instrumen
suara tersebut yang disebabkan oleh adanya getaran suara yang dihembuskan
menyebabkan terjadinya bunyi yang dikenal sebagai suara (Ardipal, 2004: 47)

c. Pernafasan

Dalam bernyanyi diperlukan latihan-latihan pernapasan yang banyak dan
intensif. Selain untuk menjaga kesehatan, teknik pernapasan yang sempurna juga
menentukan baik-buruknya produksi suara. Oleh karena itu, napas yang panjang
menjadi syarat penting.

Di dalam bernyanyi dikenal tiga jenis pernapasan :
. Pernapasan dada, adalah pernapasan yang dilakukan dengan mengisi udara ke
dalam paru-paru bagian atas. Akibatnya, dalam pernapasan ini bahu dan dada

tampak terangkat ke atas. Sewaktu dada dan bahu terangkat dan paru-paru terisi
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bagian atas maka akan muncul tekanan dari dada dan bahu akan menekan udara di
paru-paru, sehingga udara yang ada di paru-paru keluar dengan cepat.
. Pernapasan perut, adalah pernapasan yang terjadi karena gerakan perut yang
menggembung. Rongga perut menjadi besar, sehingga udara dari luar dapat
masuk. Pernapasan ini juga tidak baik untuk seorang penyanyi, karena otot perut
tidak akan kuat lama menahan udara yang telah dihirup. Akibatnya penyanyi akan
cepat merasa lelah.
. Pernapasan diagfragma, adalah pernapasan yang paling ideal untuk seorang
penyanyi. Diagfragma lebih kuat untuk menahan napas, sekat rongga badan
terletak membatasi rongga dada dan perut, pada waktu istirahat melengkung ke
atas, sebagian masuk ke dalam dada. (Ardipal, 2004: 40).
Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam latihan pernapasan adalah :
Mengisi paru-paru penuh dengan udara melalui hidup secepat mungkin.
Menahan napas sejenak.
Mengeluarkan napas perlahan-lahan sehemat mungkin melalui mulut.
D. Penelitian Relevan

Dalam melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu mengadakan studi
kepustakaan, guna mendapatkan bahan bacaan dan referensi yang berhubungan
dengan kajian teori yang akan diteliti.

Setelah penulis melakukan tinjauan pustaka, penulis menemukan yang

dilakukan oleh :
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1. Aprian Dinata,(2015)dalam skripsinya berjudul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Siswa Dalam Bernyanyi Dengan Melakukan Olah VVokal Di SMP
Negeri 3 Batusangkar”. Isi dari skripsi nya adalah menunjukan bahwa
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa, mulai dari penyusunan RPP,
pelaksanaan pembelajaran dan latihan sampai kepada tahap evaluasi dan
upaya yang dilakukan berupa memberikan latihan dan penguasaan teknik
vokal dengan materi ajar meliputi pengenalan teknik-teknik vokal yaitu,
intonasi adalah ketepatan nada, artikulasi adalah pengucapan huruf hidup,
frasering, ekspresi merupakan penjiwaan seseorang dalam menyanyi serta
posisi dan sikap badan dalam bernyanyi.

2. Nella Riyanti, (2015) dalam skripsinya berjudul “Kemampuan Bernyanyi
Siswa-siswi Kelas VII SMP Negeri 2 Satap Bayang Utara Dalam
Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya. Isi dari skripsinya adalah
kemampuan bernyanyi siswa cendrung kurang tepat pada melodi dan ritme
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kompetensi guru
yang mengajar disekolah tersebut bukan pada pendidikan seni budaya atau
seni musik, melainkan kompetensi pada cabang ilmu lainnya.

E. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka atau desain skema yang ada
dalam fikiran penulis yang dapat mendeskripsikan maksud atau alur berpikir
penulis dalam memaparkan penelitian. Melalui kerangka konseptual ini, para
pembaca akan melihat hasil penelitian atau merangkai jalan pikiran serta alur

masalah yang dituliskan penulis dalam penelitian



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari semua uraian data hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang
kemampuan bernyanyi siswa di SMP 16 kota Padang terhadap lagu Nusantara
telah di disampaikan di hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 1. RPP yakni, di
dalam rancang tujuan pembelajaran harus terlihat, ada perubahan tingkah laku
yang menggambarkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 2. Pemilihan
metode, strategi, pendekatan, disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
artinya perlu ada modifikasi terhadap metode strategi dan pendekatan yang di
aplikasikan 3. Volume latihan disusun secara berjenjang mulai dari pemahaman

ketukan, pola irama, dan melodi.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru bidang studi seni budaya atau seni musik diharapkan bisa
menerapkan proses pembelajaran yang baik, teori yang tertera di RPP
harus sesuai dengan bagaimana guru mengimplementasikan dengan
benar apa yang sudah dia rancang kepada siswa-siswinya agar siswa

bisa memahami pelajaran yang diberikan guru dengan baik.
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2. Sekolah mampu memberikan sarana dan prasarana yang cukup dan
memadai guna menunjang pembelajaran yang maksimal, baik dalam

pembelajaranseni budaya maupun cabang ilmu lainnya.
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